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Hubungan Persepsi Dukungan Organisasi dengan Perilaku Kewargaan 

Organisasi pada Guru Honorer MTs Negeri di DIY Selama Pandemi: 

Kesejahteraan Psikologis sebagai Mediator 

 

Ervyana Tri Agustina 

1710701027 

 

INTISARI 

 

 Pandemi Covid-19 berdampak besar pada dunia pendidikan yang 

menyebabkan adanya perubahan pada sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran 

harus tetap terlaksana selama pendemi sehingga dibutuhkan guru yang mampu 

memberi kinerja lebih bagi sekolah, khususnya guru honorer. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji hubungan persepsi dukungan organisasi dengan perilaku 

kewargaan organisasi melalui mediasi dari kesejahteraan psikologis. Populasi 

penelitian ini, yaitu guru honorer MTs Negeri di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sampel pada penelitian ini, yaitu 113 guru honorer dengan 

menyertakan seluruh sampel pada populasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis jalur menggunakan IBM SPSS 25 for 

windows. Analisis dilanjutkan dengan sobel test untuk menguji peran variabel 

mediasi. Hasil analisis jalur dan sobel test menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis secara signifikan memiliki peran mediasi sebesar 29,484%.  

Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis 

memediasi hubungan persepsi dukungan organisasi dengan perilaku kewargaan 

organisasi sehingga hipotesis diterima.  

 
Kata kunci : guru honorer, kesejahteraan psikologis, perilaku kewargaan organisasi, 

persepsi dukungan organisasi. 
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The Relationship between Perceived Organizational Support and 

Organizational Citizenship Behavior of Honorary Teachers in MTs Negeri 

DIY during Pandemic: Psychological Well-Being as a Mediator 

 

 

Ervyana Tri Agustina 

1710701027 

 

ABSTRACT 

 

 The pandemic covid-19 has had a major impact for education, causing 

several changes for education systems. In order to implement the education 

system during the pandemic, resources who are able to provide an “extra-role” are 

needed for school, especially honorary teachers. This study aims to examine the 

relationship between perceived organizational support and organizational 

citizenship behavior within the mediating role of psychological well-being. The 

population of this study were the honorary teachers in Special Region of 

Yogyakarta. There were 113 samples of honorary teachers by including all 

samples in the population. This study used quantitative approach and path analysis 

as an analysis technique by IBM SPSS 25 for windows. Subsequently, this study 

used sobel test to examine the role of psychological well-being as an intervening 

variable. Path analysis and sobel test proved that psychological well-being 

significantly had 29,484% mediating role. According to the result the hypotesis 

that psychological well-being mediating the relationship between perceived 

organizational support and organizational citizenship behavior was accepted.  

 

Keywords : honorary teacher, organizational citizenship behavior, perceived 

organizational support, psychological well-being. 

  



 
 

1 
 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pandemi Covid-19 sejak pertama kali melanda dunia hingga saat 

ini tentu menimbulkan dampak bagi seluruh aspek kehidupan manusia. 

Hal ini menyebabkan manusia secara tidak langsung dituntut untuk bisa 

menyesuaikan diri demi kelangsungan hidup. Dampak terbesar dari 

pandemi Covid-19 sangat terasa pada sektor pendidikan, terutama 

membuat adanya perubahan baru dalam sistem pengajaran mulai dari “luar 

jaringan” atau sistem belajar tatap muka menjadi “dalam jaringan” (Kidd 

& Murray, 2020; Flores & Swennen, 2020; König et al., 2020; Flores & 

Gago, 2020). Indonesia menerapkan kebijakan adaptasi baru sebagai 

bentuk penyesuaian terhadap Covid-19 ini, khususnya dalam bidang 

pendidikan. Pelajar-pelajar mulai dirumahkan untuk memutus rantai 

persebaran virus ini serta sistem pembelajaran dilakukan secara jarak jauh, 

yaitu dari rumah. Hal ini tentu bukan sesuatu yang mudah untuk dilakukan 

mengingat tidak adanya persiapan yang matang sebelumnya karena 

pandemi Covid-19 ini merupakan hal yang baru. Penyesuaian terhadap 

sistem pembelajaran yang baru ini tentu menimbulkan berbagai kendala 

pada sarana dan pra-sarana meliputi keterbatasan penguasaan teknologi 

oleh guru atau siswa, keterbatasan dalam mendapatkan akses internet yang 

memadai, dan bertambahnya beban kerja guru dan siswa (Syah, 2020, 

p.397).  
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 Sistem pembelajaran “dalam jaringan” (daring) tentu menyita 

cukup banyak waktu dan tenaga guru. Guru dituntut untuk meningkatkan 

kompetensi dalam penguasaan teknologi informasi dan komunikasi guna 

terciptanya pembelajaran yang efektif dan mudah dimengerti oleh siswa. 

Guru harus meningkatkan kreativitas serta memberikan inovasi baru pada 

pemberian materi setiap harinya agar siswa mampu memahami dengan 

baik, serta membangun komunikasi dua arah dengan siswa (Mastura & 

Santaria, 2020, p.292). Mempersiapkan materi untuk pembelajaran daring 

tentu menyita tenaga dan waktu guru. Kebutuhan kuota internet yang terus 

berjalan juga menjadi salah satu kendala yang harus dihadapi. Selain itu, 

kegiatan lain di luar mengajar, seperti rapat, melakukan penilaian, 

melakukan presensi ke sekolah setiap harinya, mempertahankan 

keefektifan fungsi sekolah, serta tugas tambahan di luar deskripsi 

pekerjaan guru tentu tidak mudah untuk dijalani dan membutuhkan rasa 

sukarela. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa selama pembelajaran 

daring ini tugas guru bertambah. 

 Terwujudnya efektivitas kinerja dan tujuan sekolah selama 

pandemi membutuhkan sumber daya yang berkemauan untuk bekerja 

melebihi tugas yang telah ditetapkan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh guru di luar deskripsi pekerjaan yang ditetapkan dan melebihi jam 

kerja ini merupakan bentuk dari perilaku kewargaan organisasi atau dapat 

disebut dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi kesuksesan organisasi, yaitu perilaku 
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kewargaan organisasi (Nandan et al., 2015, p.152). Keberadaan perilaku 

kewargaan organisasi pada suatu organisasi meningkatkan efektivitas dari 

segi produktivitas sumber daya, fleksibilitas organisasi, dan meningkatkan 

kinerja organisasi (Sharma & Mahajan, 2017; Mahembe & Engelbrecht, 

2014). Bentuk-bentuk perilaku kewargaan organisasi, seperti membantu 

rekan kerja, inovatif, serta meningkatkan produktivitas dan performa 

sekolah. Semua bentuk perilaku kewargaaan organisasi ini termasuk dalam 

perilaku “extra-role”.  Perilaku kewargaan organisasi penting bagi 

organisasi karena deskripsi pekerjaan yang telah ditentukan dalam 

organisasi tidak akan bisa mencakup semua tujuan yang ingin dicapai 

organisasi (VanYperen et al., 1999, p.387). Ketika guru merasa nyaman 

dan bahagia terhadap pekerjaan, lingkungan, serta tanggung jawabnya 

maka secara natural mereka akan merasa berguna dan akan memberikan 

respon positif (optimis) pada perusahaan, yaitu sekolah. Perilaku 

kewargaan organisasi merupakan perilaku prososial yang sifatnya opsional 

di luar dari uraian pekerjaan yang ditetapkan, tetapi menguntungkan bagi 

organisasi (sekolah) dan orang lain (Organ et al., 2006, p.295). Perilaku 

kewargaan organisasi merupakan aktivitas inisiatif dari karyawan di luar 

dari deskripsi pekerjaan yang ditetapkan yang sifatnya sukarela dan tidak 

terkait langsung dengan penghargaan formal, tetapi berperan dalam 

perkembangan organisasi (Podsakoff et al., 2000, p.513). Oleh karena itu, 

karyawan dengan perilaku kewargaan organisasi yang tinggi sangat 

berperan bagi kesuksesan perusahaan. 



4 
 

 

  Perilaku kewargaan organisasi dalam konteks pendidikan berupa 

guru yang melakukan aktivitas di luar deskripsi pekerjaan yang wajib 

secara formal dengan tujuan untuk menjaga dan mengembangkan sekolah. 

Perilaku sukarela yang terdapat pada perilaku kewargaan organisasi yang 

dimiliki individu terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja 

organisasi (Sadeghi et al., 2016, p.321). Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Fitirana et al (2020, p.401) menunjukkan bahwa guru honorer dan 

PNS memiliki perilaku kewargaan organisasi yang sama di mana hal ini 

sangat dibutuhkan oleh sekolah. Guru honorer juga memiliki tugas 

tambahan, seperti menetap sebentar di sekolah setelah jam pelajaran untuk 

membantu siswa mempelajari materi, membantu rekan kerja yang 

memiliki beban kerja berat, secara sukarela mengerjakan sesuatu yang 

tidak mendapat imbalan, serta membuat inovasi baru untuk kemajuan 

sekolah. Maka dari itu, semua tugas tambahan bagi guru merupakan wujud 

perilaku kewargaan organisasi. 

 Perilaku kewargaan organisasi memeliki keterkaitan dengan teori 

“Social Exchange” yang memandang karyawan melakukan perilaku 

kewargaan organisasi sebagai bentuk timbal-balik atas kebaikan yang 

didapatkan (Coyle-Shapiro et al., 2004, p.87). Perilaku kewargaan 

organisasi berhubungan dengan rasa tidak aman pada karyawan tidak 

tetap, hal ini dikarenakan karyawan tidak tetap berusaha untuk 

mempertahankan posisi dan gaji (Reisel et al., 2010, p.113). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Fitirana et al (2020, p.82) yang menunjukkan 
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bahwa perbedaan perilaku kewargaan organisasi antara guru PNS dan 

honorer terletak pada gaji, tetapi jika ditinjau dari masa kerja, usia, dan 

jenis kelamin maka tidak ada perbedaan. Ketika organisasi memiliki 

karyawan-karyawan dengan perilaku kewargaan organisasi tinggi maka 

organisasi akan mampu menghadapi berbagai tantangan ketika muncul 

perubahan pada lingkungan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

terwujudnya perilaku kewargaan organisasi, salah satunya penghargaan. 

Penghargaan sangat berpengaruh terhadap perilaku kewargaan organisasi 

dengan wujud penghargaan paling umum, yaitu berupa gaji serta pujian 

atau hadiah (McShane et al., 2011; Burke & Cooper, 2007). Faktor penting 

lain yang berpengaruh terhadap perilaku kewargaan organisasi, yaitu 

adanya kepuasan kerja dan persepsi dukungan organisasi yang dimiliki 

karyawan (Asgari et al., 2019; Linda et al., 2019; Muhammad, 2014; 

Robbins & Judge, 2013; Gibson et al., 2012; Luthans et al., 2011). 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kewargaan organisasi 

terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal, yaitu kepribadian berupa afek atau suasana hati yang berpengaruh 

terhadap perilaku karyawan di tempat kerja (Fiftyana & Sawitri, 2018). 

Faktor eksternal yang mendorong perilaku kewargaan organisasi, yaitu 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, iklim organisasi, dan komitmen 

organisasi  (Asgari et al., 2019; Nasra & Heilbrunn, 2016). Oleh karena 

itu, factor internal dan eksternal juga diperlukan untuk mewujudkan 

adanya perilaku kewargaan organisasi guru. 
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 Guru merupakan tenaga profesional yang telah memperoleh surat 

keputusan (SK) untuk mencerdaskan peserta didik baik secara intelektual, 

emosional, maupun spiritual (Suparlan, 2008, p.12). Mengajar merupakan 

sesuatu yang kompleks, tidak menentu, dan tidak terbatas hanya pada 

bidang pendagogis melainkan pada lingkup yang lebih luas bukan hanya di 

dalam kelas (Somech, 2015, p.15). Profesi guru di Indonesia dikategorikan 

menjadi dua berdasarkan statusnya, yaitu Guru Tetap (PNS) dan Guru 

Tidak Tetap (Tenaga Honorer). Sesuai dengan PP Nomor 48 Tahun 2005 

pasal 1 ayat 1 bahwa “Tenaga honorer adalah seseorang yang diangkat 

oleh Pejabat Pembina Kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintah 

untuk melaksanakan tugas tertentu pada instansi pemerintah atau yang 

penghasilannya menjadi beban Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah”. Guru honorer 

masih menjadi problematika besar di Indonesia hingga saat ini terkait 

dengan kesejahteraannya yang jauh di bawah guru PNS. 

 Guru tetap dan guru tidak tetap atau honorer memiliki perbedaan 

dalam hal kompensasi, di mana kompensasi yang didapat guru honorer 

jauh lebih sedikit dibanding dengan guru tetap. Kemenag memaparkan 

bahwa guru honorer madrasah di Indonesia masih cukup banyak, yaitu 

864.000 orang untuk semua jenjang MI, MTs, dan MA. Data Kemenag 

menunjukkan jumlah guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs) pada 

tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 318.216 guru dengan guru MTs Swasta 

sebanyak 257.150 dan MTs Negeri sebanyak 61.066 (Kemenag, 2021). 



7 
 

 

Sementara itu, guru honorer yang belum disertifikasi masih sangat banyak 

dan tidak sebanding dengan kuota yang disediakan per tahun. Guru 

madrasah di Indonesia antara honorer dengan PNS menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Guru honorer madrasah berjumlah 617.544 

(82,28%) dan guru PNS madrasah berjumlah 132.907 (17,71%) pada 

tahun 2021 (Kompasiana, 2021; Republika, 2021). Jumlah honorer 

madrasah mengalami penurunan dari tahun 2020, yaitu honorer madrasah 

berjumlah 864.000 dan PNS honorer berjumlah 127.000 (Kemenag, 

2020a). Hal ini menyebabkan guru honorer hanya mendapatkan gaji 

sebesar Rp 250.000 per bulan ditambah sedikit tambahan dana bantuan 

operasional sekolah (Kemenag, 2020b). Kesejahteraan guru honorer jauh 

di bawah guru PNS, sementara beban tugas dan jumlah jam mengajar yang 

diampu sama dengan guru PNS. 

 Tugas guru tercantum dalam UU No.14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, “beban kerja guru mencakup kegiatan pokok, yaitu 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta 

melaksanakan tugas tambahan”. Secara umum di berbagai negara tugas 

guru secara formal di antaranya menghadiri kelas secara teratur, 

berpartisipasi dalam pertemuan staf maupun pertemuan orang tua, dan 

terlibat setidaknya secara pasif dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah 

(Somech, 2015, p.14). Selama pandemi ini beban tugas guru bertambah. 

Hal ini berarti bahwa guru memiliki tantangan yang kompleks dan tanpa 



8 
 

 

disadari guru telah menjalankan kewajiban di luar jam kerja yang menyita 

seluruh pikiran dan tenaga secara sukarela untuk mengabdi pada negara.  

 Guru Honorer selama Pandemi Covid-19 tetap harus menjalankan 

tugas pokok dan tambahan sama seperti guru PNS. Tugas-tugas tambahan 

tersebut di antaranya partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, mengikuti 

rapat, berperan dalam organisasi, mengurus administrasi, dan membantu 

akreditasi yang tentunya menyita banyak waktu hingga melebihi jam kerja 

yang seharusnya. Seperti dilansir dalam berita bahwa guru honorer belum 

mendapatkan kelayakan upah selama pandemi Covid-19 hanya menerima 

tunjangan kuota internet saja dan tidak ada jaminan kesehatan (Handoko, 

2020, p.2). Kompensasi yang diterima guru honorer madrasah di Daerah 

Istimewa Yogyakarta saat ini, yaitu sejumlah minimal Rp1.800.000 

dengan potongan pajak penghasilan sebesar 6% bagi guru yang memiliki 

NPWP dan 5% bagi yang belum memiliki (Kemenag, 2020a). Sementara 

itu, UMP (Upah Minimum Provinsi) yang dijadikan sebagai landasan 

dalam menetapkan kompensasi guru telah ditetapkan dalam SK Gub 

No.257/Kep/2019, yaitu sebesar Rp 2.004.000. Tercapainya tujuan 

organisasi dibutuhkan usaha ekstra, yaitu berupa kesediaan karyawan 

untuk bisa meningkatkan kinerja melampaui kewajiban yang sudah 

ditetapkan (Robbins, 2001, p.10). 

 Terwujudnya perilaku kewargaan organisasi khususnya saat 

pandemi ini dibutuhkan adanya peran dan dukungan organisasi dalam 

mewujudkannya dalam bentuk menghargai kontribusi serta 
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memperhatikan karyawan. Hal ini dapat disebut dengan Perceived 

Organizational Support (POS) atau sering dipahami dengan persepsi 

dukungan organisasi. Seperti yang telah diungkapkan oleh Kemendikbud 

bahwa selama pandemi Covid-19 akan diberlakukan kebijakan bahwa guru 

harus mendapat bantuan kuota internet, fleksibilitas akses dana BOS, 

fasilitas webinar, dan tunjangan upah bagi guru PNS dan non-PNS 

(Kompas.com, 2020). Ketika karyawan merasa kinerjanya didukung dan 

diperhatikan kesejahteraannya oleh organisasi maka karyawan cenderung 

akan memberi timbal balik berupa meningkatnya komitmen dan akan 

berusaha mewujudkan tujuan organisasi (Eisenberger et al., 2001, p.49).  

Hal ini diperkuat oleh penelitian  (Jain et al., 2013, p.327) bahwa 

mendorong karyawan untuk melakukan perilaku kewargaan organisasi 

sebagai wujud timbal balik atas hutang moral yang dirasakan. Persepsi 

dukungan organisasi atau bisa disebut sebagai “Perceived Organizational 

Support” berperan pada kreativitas karyawan di lingkungan kerja 

dimediasi oleh orientasi prososial (Duan et al., 2020, p.6). Semakin tinggi 

dan positif persepsi dukungan organisasi yang dimiliki karyawan maka 

akan semakin tinggi tingkat kreativitas karyawan dalam lingkungan kerja. 

Organisasi tentu membutuhkan kreativitas karyawan untuk mencapai 

tujuan sehingga semakin tinggi kreativitas maka karyawan telah 

melakukan peran ekstra dalam organisasi. Penelitian lain menunjukan 

bahwa persepsi dukungan organisasi memiliki hubungan positif dengan 

perilaku kewargaan organisasi (Afsar & Badir, 2016, p.268).  Adanya 
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dukungan terhadap guru oleh pihak-pihak terkait selama pandemi 

menjadikan guru tidak ragu untuk meluangkan waktu, tenaga, pikiran, dan 

biaya demi kelangsungan pembelajaran. 

 Kesejahteraan guru honorer masih jauh dibawah guru PNS, 

sementara kesejahteraan berperan penting dalam menentukan perilaku 

kewargaan organisasi (Dávila & Finkelstein, 2013, p.48). Khususnya 

kesejahteraan psikologis yang berpengaruh terhadap kepuasan hidup 

dimana akan menghindarkan individu dari stres, kecemasan, serta 

ketegangan. Penelitian Envick (2012) menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis (PWB) secara positif berpengaruh terhadap produktivitas 

pekerja, yaitu semakin tinggi kesejahteraan psikologis karyawan maka 

akan lebih memiliki komitmen dan lebih produktif (Envick, 2012, p.33). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa efektivitas kinerja guru meningkat 

ketika kesejahteraan psikologis guru terpenuhi sehingga guru lebih 

termotivasi, mengembangkan kemandirian, lebih percaya diri, serta 

mampu memanfaatkan kemampuan dan kapasitas diri (Duan et al., 2020, 

p.6).  

  Gap yang terjadi hingga saat ini, yaitu guru honorer diuntut mampu 

menyelesaikan beban tugas yang sama dengan guru PNS dengan tingkat 

kesejahteraan jauh dibawah guru PNS. Mengingat pandemi masih 

berlangsung maka beban tugas guru bertambah. Seperti dilansir dalam 

berita bahwa selama pandemi beban tugas guru honorer meningkat, yaitu 

menyita banyak waktu, tenaga, pikiran, dan akses internet yang 
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membebani secara finansial (Independen.id, 2020). Guru honorer di 

berbagai daerah juga memiliki kendala selama pandemi, yaitu harus 

menyiapkan tenaga dan kuota internet ekstra untuk pembelajaran jarak 

jauh, sementara upah yang diterima masih jauh dari layak (Lumbenrau, 

2021; JabarEkspres.com, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa guru honorer memiliki beragam tingkat kesejahteraan psikologis 

dengan faktor yang mempengaruhi tinggi-rendahnya, yaitu dukungan 

sosial (Setiawan & Budiningsih, 2014, p.12). Adanya kesejahteraan 

psikologis guru honorer yang masih rendah maka menjadikan guru 

honorer belum memiliki persepsi positif bahwa organisasi menghargai 

kontribusi dan memperhatikan kesejahteraan mereka. Maka dari itu, hal 

tersebut tentu akan mempengaruhi bagaimana guru dapat meluangkan 

tenaga ekstra demi berlangsungnya pembelajaran jarak jauh dengan baik 

selama pandemi. Dengan demikan, peran kesejahteraan psikologis masih 

perlu untuk ditinjau lebih dalam berkaitan dengan hubungan persepsi 

dukungan organisasi dengan perilaku kewargaan organisasi, terutama pada 

guru honorer. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Penelitian ini ingin mengetahui “apakah terdapat peran 

kesejahteraan psikologis pada hubungan persepsi dukungan organisasi 

dengan perilaku kewargaan organisasi guru honorer MTs Negeri di DIY”. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengatahui bagaimana 

hubungan persepsi dukungan organisasi dengan perilaku kewargaan 

organisasi pada guru honorer MTs Negeri di DIY dimediasi oleh 

kesejahteraan psikologis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pengetahuan bagi perkembangan keilmuan psikologi, khususnya pada 

psikologi industri dan psikologi pendidikan. Penelitian ini juga 

diharapkan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

atau mengembangkan persepsi dukungan organisasi, kesejahteraan 

psikologis, dan perilaku kewargaan organisasi pada sektor pendidikan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Apabila penelitian ini terbukti maka diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Bagi Guru Honorer 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai pentingnya mewujudkan tujuan organisasi melalui 

perilaku kewargaan organisasi. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan afek positif bagi guru-guru honorer bahwa kesehatan 

mental merupakan aspek penting bagi terwujudnya kesejahteraan. 
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Selain itu, terwujudnya tujuan organisasi didasari oleh persepsi 

dukungan organisasi karyawan yang baik serta pentingnya 

pemahaman mengenai kesejahteraan psikologis, khususnya bagi 

guru honorer. 

 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber pendukung dan 

penguat bagi penelitian selanjutnya. 

 

c. Bagi Instansi Terkait 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan bagi 

para pemangku kepentingan, khususnya Kepala Sekolah untuk 

lebih memberikan dukungan bagi guru honorer agar 

menumbuhkan motivasi dalam bekerja. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan masukan bagi pemerintah untuk 

lebih memperhatikan kesejahteraan guru honorer serta 

memberikan penghargaan agar terus berusaha meningkatkan 

kemampuan diri. 

 

E. Keaslian penelitian 

Sejumlah penelitian dengan berbagai judul yang berkaitan dengan 

persepsi dukungan organisasi, kesejahteraan psikologis, dan perilaku 

kewargaan organisasi telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya.
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Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi pedoman dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Judul Penelitian 
Penulis & Nama 

Jurnal 
Variabel Penelitian Metode Hasil 

1. Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) in 

the Arab Education 

System in Israel: 

Personal Factors 

vs. Intra-

Organizational 

Factors (2019). 

 

DOI: 

10.1080/13603124.

2019.1566575 

Muhammed 

Abo-Nasra 

 

Jurnal : 

International 

Journal of 

Leadership in 

Education 

 

Organizational 

Citizenship 

Behavior, 

Personal 

Factors, Intra-

Organizational 

Factors. 

 

Responden dalam 

penelitian ini, yaitu 

211 guru di Israel 

yang bekerja di 

instansi pendidikan 

berbasis Arab. Alat 

ukur yang digunakan 

berupa skala OCB dari 

William & Anderson 

(1991), skala Multi-

Factor Leadership 

Questionnaire (MLQ) 

untuk mengukur 

kepemimpinan 

transformasional, 

skala kepuasan kerja, 

skala kepercayaan 

pada atasan. Data 

dianalisis 

menggunakan analisis 

faktor (exploratory 

factor analysis) dan 

analisis korelasi. 

Hasil menunjukkan bahwa faktor 

intra-organisasi, seperti 

kepemimpinan transformasional, 

kepuasan kerja, dan kepercayaan 

pada atasan lebih menunjukkan 

pengaruh terhadap terjadinya 

OCB dibandingkan dengan faktor 

personal. 
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2. The Effect of 

Perceived 

Organizational 

Support and Job 

Satisfaction on 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (2019). 

Muthia Roza 

Linda, Riza 

Yonita, dan 

Engla Desnim 

Silvia 

 

Jurnal : 

Advances in 

Economics, 

Business and 

Management 

Research 

 

Perceived 

Organizational 

Support, Job 

Satisfaction, 

Organizational 

Citizenship 

Behavior. 

 

Responden dalam 

penelitian ini 80 

karyawan BPAD di 

Pasaman Barat. Alat 

ukur yang digunakan 

berupa skala OCB, 

skala POS, dan skala 

kepuasan kerja. Data 

dianalaisis 

menggunakan regresi 

liner berganda 

(multiple linear 

regression). 

Penelitian ini bertujuan menguji 

bagaimana pengaruh POS 

terhadap OCB pada karyawan 

BPAD di Pasaman Barat. Hasil 

menunjukkan bahwa POS tidak 

berpengaruh terhadap OCB, 

tetapi tidak signifikan. Selain itu, 

kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap OCB. 

 

3. Psychological 

Capital, Team 

Resources and 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (2019). 

 

DOI: 

10.1080/00223980.

2019.1614515 

Ronit Bogler, 

Anit Somech 

 

Jurnal : 

The Journal of 

Psychology 

 

Psychological 

Capital, Team 

Resources, 

Organizational 

Citizenship 

Behavior. 

 

Responden dalam 

penelitian ini, yaitu 

395 karyawan pada 

sektor pendidikan (82 

kepala sekolah, 313 

staf dan pengajar). 

Alat ukur yang 

digunakan berupa 

skala PsyCap, skala 

TR, dan skala OCB. 

Skala Psycap 

mengukur 4 dimensi, 

yaitu harapan, efikasi 

diri, optimis, dan 

resiliensi. Skala TR 

(Learning Values) 

Penelitian ini bertujuan menguji 

efek moderasi team resources 

terhadap hubungan PsyCap 

dengan OCB. Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif 

antara PsyCap dan OCB, dengan 

PsyCap berpengaruh terhadap 

OCB sebesar 6% ((∆  =0.0516). 

LV memoderasi hubungan 

PsyCap dan OCB sebesar 25% 

(∆  =0.25).  Hal ini berarti 

hubungan PsyCap dan OCB akan 

menguat jika LV tinggi. 

Hubungan PsyCap dan OCB 

dengan PO sebagai moderator 

menunjukkan hubungan positif. 
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mengukur 4 faktor, 

yaitu transparansi, 

akuntabilitas, orientasi 

isu, dan informasi 

valid. Skala OCB 

diukur dengan 

menggunakan skala 

yang dikembangkan 

oleh (William & 

Anderson, 1991) yang 

mengukur OCBI dan 

OCBO. Data dianalisis 

menggunakan uji 

regresi hirarki untuk 

melihat perbedaan 

tingkat pengaruh di 

setiap pengujian. 

Ketika seseorang memiliki 

optimisme, efikasi diri, harapan, 

dan resiliensi maka mereka 

cenderung melihat orang lain 

dalam perspektif baik. Hal ini 

yang membuat individu 

berkontribusi dan berperilaku 

yang akan menguntungkan 

organisasi. TR berperan sebagai 

sumber positif untuk membentuk 

iklim positif tim di mana di dalam 

iklim positif tersebut individu 

dapat memobilisasi kemampuan 

kognitifnya agar dapat 

menyelesaikan tugas. Hal tersebut 

tentu akan mempengaruhi 

PsyCap untuk bekerja lebih 

ekstra dalam tim. 

4. Examining the Role 

of Workplace 

Spirituality (WS) 

and Teacher Self-

Efficacy (TSE) on 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) of 

Secondary School 

Teachers: An 

Indian Scenario 

(2019). 

Manju 

Mahipalan, 

Sheena, dan 

Sudheer 

Muhammed 

 

Jurnal : 

Vision 

 

Workplace 

Spirituality, 

Teacher Self-

Efficacy, 

Organizational 

Citizenship 

Behavior. 

 

Responden penelitian 

ini, yaitu 353 guru 

SMP Negeri di India 

selatan. Data 

dianalisis 

menggunakan 

Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) untuk 

menguji konstruk 

validitas dan 

reliabilitas dari 

masing-masing 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji apakah spiritualitas dan 

efikasi diri mampu memprediksi 

perilaku OCB pada guru. Hasil 

menunjukkan bahwa MW 

berhubungan positif dengan 

OCBI dan OCBO. Hal ini berarti 

bahwa seseorang yang 

mengangap bahwa apa yang ia 

kerjakan merupakan sesuatu yang 

berarti maka individu akan lebih 

ekspresif dan terlibat dalam 



17 
 

17 
 

 

DOI: 

10.1177/097226291

8821241 

variabel. Structural 

Equation Modelling 

(SEM) digunakan 

untuk menguji 

hipotesis. Alat ukur 

yang digunakan 

berupa skala 

Workplace Spirituality 

Scale, skala efikasi 

guru, dan skala OCB. 

pekerjaan diluar deskripsi 

pekerjaannya. SC berhubungan 

positif dengan OCBI saja, tidak 

dengan OCBO. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada 

kelekatan diantara guru, tetapi 

tidak cukup kuat untuk 

memotivasi guru untuk 

berpatisipasi dalam organisasi 

secara proaktif. 

 

5. The Role of 

Leadership Styles 

in Organizational 

Citizenship 

Behavior Through 

The Mediation of 

Perceived 

Organizational 

Support and Job 

Satisfaction 

 

DOI : 

10.15446/innovar.v

30n75.83259 

Ali Asgari, 

Somayeh 

Mezginejad, 

dan Fatemeh 

Taherpour 

 

Jurnal : 

Innovar 

 

Leadership, 

Organizational 

Citizenship 

Behavior, 

Perceived 

Organizational 

Support, Job 

Satisfaction. 

 

Responden dalam 

penelitian ini, yaitu 

250 karyawan di 

Universitas Birjand 

Iran. Alat ukur yang 

digunakan dalam 

penelitian ini berupa 

skala OCB, 

Multifactor 

Leadership 

Questionnaire (MLQ) 

untuk mengukur gaya 

kepemimpinan, skala 

POS, dan skala 

kepuasan kerja. Data 

dianalisis 

menggunakan analisis 

korelasi dan analisis 

Penelitian ini bertujuan menguji 

efek mediasi dari POS dan 

kepuasan kerja dalam hubungan 

gaya kepemimpinan dengan 

OCB. Hasil menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara 

kepemimpinan transformational 

dan OCB (r = 0.50, p < 0.01). 

Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh terhadap OCB 

sebesar 23% (β = 0.23, p <0.01). 

Kepemimpinan transformasional 

berhubungan positif dengan POS 

(r = 0.48, p <0.01; β = 0.32, p 

<0.01).  POS berhubungan positif 

dengan OCB ( r =  0.44, p < 0.01; 

β = 0.14, p < 0.01). POS terbukti 

memediasi hubungan 
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jalur (path analysis). kepemimpinan transformasional 

dengan OCB (t = 2.96). 

Kepemimpinan transformasional 

berhubungan positif dengan 

kepuasan kerja (r = 048, p < 0.01; 

β = 0.47, p < 0.01). Hasil 

menunjukkan terdapat hubungan 

positif kepuasan kerja dengan 

OCB (r = 0.64, p < 0.01; β = 

0.45, p < 0.01). Kepuasan kerja 

terbukti memediasi hubungan 

kepemimpinan transformasional 

dan OCB dengan t =  5.76. 

 

6. Predictors of 

Organizational 

Citizenship 

Behavior in 

Relation to 

Environmental and 

Health & Safety 

Issues (2018) 

 

DOI: 

10.1080/09585192.

2017.1423099 

Francesco 

Testa, Filippo 

Corsini, Natalia 

Marzia 

Gusmerotti, dan 

Fabio Iraldo 

 

Jurnal : 

The 

International 

Journal of 

Human 

Resource 

 

Organizational 

Citizenship 

Behavior, 

Environmental 

and Health & 

Safety Issues. 

 

 

Responden dalam 

penelitian ini 595 

manajer area HSE 

Perusahaan 

Multinasional yang 

beroperasi di sektor 

minyak dan gas. Alat 

ukur dalam penelitian 

ini berupa skala OCB 

utuk kesehatan 

keselamatan 

(OCBHS), skala OCB 

untuk lingkungan 

(OCBE), skala 

dukungan organisasi, 

Penelitian ini bertujuan menguji 

beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap OCB 

terkait dengan isu kesehatan dan 

keselamatan pada industri sektor 

migas. Hasil menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

OCB, diantaranya sikap pribadi 

dan efikasi diri yang juga 

dipengaruhi oleh persepsi 

dukungan organisasi dan norma 

sosial. Sikap memdiasi hubungan 

norma sosial dan OCB. Selain itu, 

efikasi diri memediasi hubungan 

dukungan organisasi dan OCB. 
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Management skala norma sosial, 

skala sikap, dan skala 

efikasi diri. Data 

dianalisis 

menggunakan analisis 

faktor konfirmatori 

(CFA) dan analisis 

jalur (Path Analysis). 

 

7. Teacher’s 

Psychological 

Well-Being: A 

Comparison among 

Teachers in USA, 

Turkey, and 

Pakistan (2017) 

 

DOI: 

10.1080/14623730.

2017.1326397 

Oyku Ozu, 

Sally Zapeda, 

Abdurrahman 

Ilgan, Albert M. 

Jimenez, 

Atakan Ata, dan 

Muhammed 

Akram 

 

Jurnal : 

International 

Journal of 

Mental Health 

Promotion 

 

Psychological 

Well-Being. 

 

 

Responden dalam 

penelitian ini 403 guru 

dari Amerika, 990 

guru dari Turki, dan 

715 guru dari 

Pakistan. Alat ukur 

yang digunakan 

berupa skala PWB 

disesuaikan dengan 

kondisi demografis 

masing-masing 

negara. Data dianalisis 

menggunakan uji 

ANOVA dan uji 

korelasi (Pearson’s 

Correlation). 

Penelitian ini bertujuan menguji 

Psychological Well-Being (PWB) 

pada guru di USA, Turki, dan 

Pakistan. Hasil menunjukkan 

bahwa PWB tertinggi ditujukkan 

oleh guru Amerika, kemudian 

Turki, lalu yang terakhir adalah 

Pakistan. Faktor yang 

meyebabkan PWB guru di 

Pakistan terendah di antaranya 

rendahnya kualitas pendidikan 

dan guru, serta adanya 

ketidakpuasan pada tunjangan 

(termasuk negara berkambang) 

dan jaminan kerja. Negara 

Amerika dan Turki memiliki 

PWB lebih tinggi karena salah 

satu faktornya, yaitu profesi guru 

sangat dihargai walaupun 

tunjangan di Negara Turki tidak 

sebanyak di Amerika. Selain itu, 

pendidikan sangat dipandang 



20 
 

20 
 

positif di Amerika dan Turki. 

 

8. Impact of 

Psychological 

Capital (PsyCap) 

on Organizational 

Citizenship 

Behavior: 

Mediation by Work 

Engagement (2017) 

 

DOI : 

https://doi.org/10.1

108/JMD-06-2016-

0084 / 

Manish Gupta, 

Musarrat 

Shaheen, 

Prathap K 

Reddy 

 

Jurnal : 

Journal of 

Management 

Development 

 

Psychological 

Capital 

(PsyCap), 

Organizational 

Citizenship 

Behavior,  Work 

Engagement. 

 

Responden dalam 

penelitian ini, yaitu 

293 karyawan yang 

bekerja di sektor 

Industri India. 

Analisis data 

dilakukan dengan uji 

korelasi Pearson 

Correlation dan 

Exploratory Factor 

Analysis (EFA). Alat 

ukur yang digunakan 

berupa skala PsyCap, 

skala WE, dan skala 

OCB (OCBO dan 

OCBI). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji peran keterikatan kerja 

sebagai mediator dari hubungan 

Psychological Capital (PsyCap) 

dan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Hasil 

menunjukkan terdapat hubunngan 

positif antara PsyCap dengan 

OCBI (β= 0.54, p<0.001) dan 

OCBO (β= 0.88, p<0.001). Hal 

ini menunjukkan bahwa 

karyawan dengan PsyCap tinggi 

lebih memiliki efikasi diri, sikap 

positif yang mengarah pada 

perilaku “extra-role”. Terdapat 

hubungan positif antara PsyCap 

dan OCBO dengan WE sebagai 

mediator (β= 0.35, P<0.001). 

Hasil menunjukkan bahwa WE 

tidak memediasi hubungan 

PsyCap dan OCBI (β= 0.20). Hal 

ini menunjukkan bahwa individu 

dengan PsyCap tinggi akan 

menampilkan OCBO ketika 

mereka tertarik dengan suatu 

pekerjaan. 

https://doi.org/10.1108/JMD-06-2016-0084%20/
https://doi.org/10.1108/JMD-06-2016-0084%20/
https://doi.org/10.1108/JMD-06-2016-0084%20/
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9. Perceived 

Organziational 

Support (POS) dan 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB)  

pada Perawat 

Rumah Sakit 

(2017). 

 

ISSN: 1693–2552 

Alimatus 

Sahrah 

 

Jurnal : 

Insight 

 

Perceived 

Organziational 

Support (POS), 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB). 

 

 

Responden dalam 

penelitian ini 72 

perawat Rumah Sakit 

DK Yogyakarta. Alat 

ukur yang digunakan 

berupa skala POS dan 

skala OCB. Data 

dianalisis 

menggunakan analisis 

korelasi Product 

Moment dan analisis 

regresi ganda. 

Penelitian ini bertujuan menguji 

hubungan POS dengan OCB pada 

perawat di Rumah Sakit DK 

Yogyakarta. Hasil menunjukkan 

bahwa POS berperan dalam 

mempredikisi OCB sebesar 

26.2% (         . Oleh 

karena itu, an, semakin tinggi 

POS maka semakin tinggi OCB. 

 

10. Perceived 

Organizational 

Support and 

Organizational 

Citizenship 

Behavior: The 

Mediating Role of 

Psychological 

Capital (2016). 

 

DOI : - 

Abdul Mutalib 

Mohamed Azim 

dan Mohd Taib 

Dora 

 

 

 

Perceived 

Organizational 

Support, 

Organizational 

Citizenship 

Behavior, 

Psychological 

Capital. 

 

Responden dalam 

penelitian ini 350 

karyawan yang 

bekerja di sejumlah 

Perusahaan 

Multimedia Malaysia. 

Alat ukur dalam 

penelitian ini berupa 

skala POS, skala 

OCB, dan skala 

PsyCap. Data 

dianalisis 

menggunakan analasis 

faktor konfirmatori 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi peran 

Psychological Capital pada 

hubungan antara Perceived 

Organizational Support (POS) 

dengan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). 

Hasil menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif POS 

dengan OCB, POS dengan 

PsyCap, dan PsyCap dengan 

OCB. Hal ini menunjukkan 

bahwa Psycap berhasil 

memediasi hubungan POS 
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(confirmatory factor 

analysis).   

dengan OCB. 

 

11. Perceived 

Organizational 

Support and 

Organizational 

Citizenship 

Behavior: The Case 

of Kuwait (2014). 

 

DOI 

:10.5430/ijba.v5n3

p59 

Ali H 

Muhammad 

 

Jurnal : 

International 

Journal of 

Business 

Administration 

Perceived 

Organizational 

Support, 

Organizational 

Citizenship 

Behavior. 

 

Responden dalam 

penelitian ini 261 

karyawan pada 9 

perusahaan bisnis di 

Kuwait. Alat ukur 

yang digunakan skala 

POS, skala OCB, 

skala kepuasan kerja, 

dan skala komitmen 

afektif organisasi. 

Data dianalisis 

menggunakan analisis 

korelasi Spearman’s 

Rho. 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan menguji 

hubungan POS, komitmen afektif 

organisasi, dan OCB pada 

organisasi bisnis di Kuwait. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan langsung POS dengan 

OCBO (t= 2.52), kepuasan kerja, 

dan komitmen afektif organisasi 

(t = 7.31, P = 0.00). Selain itu, 

terdapat hubungan tidak langsung 

POS dengan OCBI (t = -1.08, p = 

0.85), OCBO , dan kepuasan 

kerja (t = 0.33, p = 0.37). Maka 

dari itu, dapat dikatakan bahwa 

dalam hubungannya dengan OCB 

maka POS dapat berhubungan 

dan berpengaruh secara langsug 

dan tidak langsung. 

 

12. Organizational 

Citizenship 

Behavior and Well-

Being: Preliminary 

Result (2013). 

M Celeste 

Davila dan 

Marcia A 

Finkelstein 

 

Organizational 

Citizenship 

Behavior, Well-

Being. 

 

Responden dalam 

penelitian ini,yaitu 

144 orang yang 

bekerja di sektor 

pendidikan. Alat ukur 

yang digunakan 

Penelitian ini bertujuan menguji 

hubungan perilaku prososial dan 

kesejahteraan, yaitu meliputi 

OCB beserta motifnya, POS, dan 

kesejahteraa karyawan. Hasil 

menunjukkan bahwa OCBI dan 
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DOI: 

10.5923/j.ijap.2013

0303.03 

 

 

Jurnal : 

International 

Jourmal of 

Applied 

Psychology 

berupa skala OCB 

yang mengukur OCBI 

dan OCBO, skala 

subjective well-being, 

skala kepuasan hidup, 

dan skala keterlibatan 

kerja (job 

engagement). Data 

dianalisis 

menggunakan analisis 

regresi. 

OCBO berhubungan dengan 

kesejahteraan (well-being) dalam 

hal aspek positif. Selain itu, 

keterlibatan kerja (job 

engagement) terbukti sebagai 

prediktor dari OCB. 

 

13. Hubungan 

Perceived 

Organizational 

Support dan 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (2013). 

 

 

Ratna Intifada 

dan Harlina 

Nurtjahjanti 

 

Jurnal : 

Empati 

 

Perceived 

Organizational 

Support, 

Organizational 

Citizenship 

Behavior. 

 

Responden pada 

penelitian ini 52 

karyawan Hotel 

Pandanaran. Alat ukur 

dalam penelitian ini 

berupa skala POS dan 

skala OCB. Data 

dianalisis 

menggunakan analisis 

korelasi. 

Penelitian ini bertujuan menguji 

hubungan persepsi dukungan 

organisasi dengan OCB pada 

karyawan Hotel Pandanaran. 

Hasil menunjukkan bahwa POS 

berhubungan positif dengan OCB 

(r = 0,734) serta POS 

berpengaruh sebesar 53.9% 

(          terhadap OCB. 

Oleh karena itu, semakin tinggi 

POS pada karyawan maka OCB 

juga semakin tinggi berlaku 

sebaliknya. 
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  Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan variabel 

persepsi dukungan orgaisasi, kesejahteraan psikologis, dan perilaku 

kewargaan organisasi, terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keaslian Teori 

 Penelitian ini menggunakan teori perilaku kewargaan organisasi 

(OCB) milik Organ (1989) yang juga masih relevan digunakan pada 

beberapa penelitian terdahulu dalam lima tahun terakhir. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Somech & Bogler (2015, p.426) yang 

mengacu pada teori Organ (1989, p.95).  Adapun mengenai  variabel  

kesejahteraan psikologis (PWB) mengacu pada teori Ryff (1995, p.720) 

yang masih relevan digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh Li 

(2018, p.600). Variabel persepsi dukungan organisasi (POS) pada 

penelitian ini mengacu pada teori Eisenberger (1986, p.502) yang masih 

relevan digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh Caesens et al 

(2017, p.537). 

 

2. Keaslian Alat Ukur 

 Skala  perilaku kewargaan organisasi pada penelitian menggunakan 

skala Williams & Anderson (1991, p.615) yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya pada penelitian Somech (2015, p.426). Skala perilaku 

kewargaan organisasi pada penelitian Somech (2015) terdiri dari 13 

aitem yang dikategorikan menjadi dua, yaitu perilaku kewargaan 
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organisasi pada individu atau OCBI (cronbach’s α = 0.86) dan perilaku 

kewargaan organisasi ditujukan pada organisasi atau OCBO 

(cronbach’s α = 0.83). Oleh sebab itu, peneliti melakukan modifikasi 

dari skala Williams & Anderson (1991, p.615) agar dapat 

menyesuaikan dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Skala kesejahteraan psikologis pada penelitian ini mengacu pada 

skala Ryff & Keyes (1995, p.720) yang masih relevan dan telah diuji 

validitas dan reliablitasnya pada penelitian Li (2018, p.600). Skala 

kesejahteraan psikologis terdiri dari 42 aitem yang terdiri dari enam 

aspek, yaitu kemandirian (autonomy), hubungan positif dengan orang 

lain (positive relation with others), penguasaan lingkungan 

(environmental mastery), pertumbuhan diri (personal growth), tujuan 

hidup (purpose of life), dan penerimaan diri (self acceptance). Skala 

kesejahteraan psikologis pada penelitian Li (2018, p.600) menunjukkan 

nilai reliabilitas cronbach’s α sebesar 0.81. Maka dari itu, peneliti 

melakukan modifikasi dari skala Ryff & Keyes (1995) agar dapat 

menyesuaikan dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Skala persepsi dukungan organisasi pada penelitian ini mengacu 

pada skala Eisenberger et al. (1986, p.502) yang masih relevan dan 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya pada penelitian Caesens et al. 

(2017, p.537). Skala persepsi dukungan organisasi terdiri dari 36 aitem 

yang terdiri dari tiga aspek, yaitu keadilan (fairness), dukungan atasan 

(supervisor support), dan kondisi dan penghargaan dari organisasi 
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(organizational rewards and job conditions). Skala persepsi dukungan 

organisasi pada penelitian Caesans et al. (2017, p.537) menunjukkan 

nilai reliabilitas cronbach’s α sebesar 0.85. Maka dari itu, peneliti 

melakukan modifikasi dari skala Eisenberger (1986, p.502) agar dapat 

menyesuaikan dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Keaslian Topik 

 Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu persepsi dukungan 

organisasi sebagai variabel bebas, kesejahteraan psikologis sebagai 

variabel mediator, dan perilaku kewargaan organisasi sebagai variabel 

tergantung. Penelitian ini mengangkat topik mengenai persepsi 

dukungan organisasi dan perilaku kewargaan organisasi pada guru 

honorer madrasah dengan kesejahteraan psikologis sebagai mediator. 

Topik ini diangkat oleh peneliti karena pada penelitian-penelitian 

sebelumnya masih banyak menunjukkan inkonsistensi dan belum ada 

penelitian dengan ketiga variabel tersebut. Seperti beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi 

berhubungan positif  dengan perilaku kewargaan organisasi  (Asgari et 

al., 2019; Linda et al., 2016; Afsar & Badir, 2016; Muhammad, 2014). 

Selain itu, ditunjukkan adanya inkonsistensi bahwa dukungan persepsi 

organisasi tidak berpengaruh terhadap perilaku kewargaan organisasi 

(Linda et al., 2019, p.478). Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

hubungan signifikan kesejahteraan psikologis dengan perilaku 

kewargaan organisasi yang menjadikan karyawan lebih produktif dan 
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meningkat keefektifan kinerjanya (Kang et al., 2020; Duan et al., 2020; 

Envick, 2012).  

 Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, topik mengenai 

persepsi dukungan organisasi, kesejahteraan psikologis, dan perilaku 

kewargaan organisasi pada sektor pendidikan belum pernah dilakukan 

dalam satu penelitian. Selain itu, masing-masing dari persepsi dukungan 

organisasi, kesejahteraan psikologis, dan perilaku kewargaan organisasi 

lebih banyak berkaitan dengan karyawan di suatu perusahaan. Topik 

penelitian pada guru honorer madrasah masih sangat sedikit dilakukan. 

Kesejahteraan psikologis (PWB) sebagai mediator dalam hubungan 

POS dengan OCB belum pernah ada dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

 Maka dari itu, peneliti tertarik mengambil topik ini karena masih 

terbatasnya penelitian mengenai persepsi dukungan organisasi dan 

perilaku kewargaan organisasi pada guru honorer. Selain itu, belum 

pernah dilakukannya penelitian dengan ketiga variabel tersebut 

menjadikan peneliti ingin mengetahui lebih jauh hubungan persepsi 

dukungan organisasi dan perilaku kewargaan organisasi dengan 

mediator kesejahteraan psikologis pada guru honorer MTs Negeri di 

DIY. 
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4. Keaslian Subjek 

 Subjek penelitian ini, yaitu guru honorer MTs Negeri di DIY. 

Subjek penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu karena 

topik perilaku kewargaan organisasi, persepsi dukungan organisasi, dan 

kesejahteraan psikologis lebih banyak dibahas pada subjek karyawan. 

Penelitian-penelitian terdahulu masih sedikit yang membahas mengenai 

guru honorer madrasah. Bahkan di Indonesia belum pernah ada 

penelitian yang mengangkat topik perilaku kewargaan organisasi, 

persepsi dukungan organisasi, dan kesejahteraan psikologis dalam satu 

penelitian pada guru honorer madrasah. Oleh karena itu, peneliti 

memutuskan untuk mengetahui lebih dalam mengenai hubungan 

perilaku kewargaan organisasi, persepsi dukungan organisasi, dan 

kesejahteraan psikologis pada guru MTs Negeri di DIY.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan Penelitian 

 Hasil penelitian menggunakan analisis jalur menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psikologis secara signifikan memediasi hubungan persepsi 

dukungan organisasi dengan perilaku kewargaan organisasi sebesar 

29,484%. Selain itu, hubungan langsung persepsi dukungan organisasi 

dengan perilaku kewargaan organisasi menunjukkan hubungan negatif 

tidak signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

persepsi dukungan organisasi guru honorer MTs Negeri di DIY dengan 

perilaku kewargaan organisasi dapat terjadi melalui kesejahteraan 

psikologis guru honorer. Ketika guru honorer memiliki persepsi dukungan 

organisasi yang positif dan memiliki kesejahteraan psikologis maka 

perilaku kewargaan organisasi dapat diwujudkan. 

 

B. Saran 

 Penelitian ini telah selesai melalui berbagai tahapan yang 

terstruktur. Setelah itu dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini maka 

peneliti mengajukan saran bagi beberapa pihak terkait. Adapun saran-saran 

yang dimaksud sebagai berikut : 
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1. Bagi Guru Honorer 

 Guru honorer perlu untuk lebih memahami dan menyadari bahwa 

kesejahteraan psikologis berperan penting untuk memaksimalkan 

performa dalam bekerja. Adanya dukungan dari sekitar seperti Kepala 

Sekolah, rekan kerja, dan anggota sekolah lainnya sangat membantu 

dalam melaksanakan pekerjaan secara maksimal.  

 

2. Bagi Instansi Terkait 

 Instansi terkait khususnya Kepala Sekolah diharapkan lebih 

memperhatikan kesejahteraan psikologis dan memberikan dukungan 

bagi guru honorer dalam melaksanakan tugasnya. Adanya dukungan 

dari Kepala Sekolah dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis 

guru honorer ketika terdapat keterbatasan sekolah untuk 

meningkatkan kesejahteran finansial guru honorer. Kesejahteraan guru 

honorer hingga saat ini masih jauh dibawah guru PNS. Maka dari itu, 

dukungan dari Kepala Sekolah dan kesejahteraan psikologis berperan 

penting agar guru honorer mampu memaksimalkan potensi dan 

kinerjanya untuk mencapai tujuan sekolah.  

 Selain itu, bagi Pemerintah diharapkan lebih tanggap terhadap 

keluhan-keluhan mengenai kesejahteraan guru honorer. Guru honorer 

berhak mendapatkan peghidupan yang layak sebanding dengan tugas-

tugas yang dilaksanakan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait 

dengan guru honorer agar kedepannya lebih memperluas jangkauan 

wilayah yang diambil. Hal ini bertujuan agar penelitian dapat 

dilakukan generalisasi serta alat ukur dapat menjadi pertimbangan 

untuk digunakan bagi peneliti lain. Selain itu, peneliti selanjutnya 

lebih memperdalam variabel-variabel yang berperan memberikan 

sumbangan besar pada hubungan persepsi dukungan organisasi dan 

perilaku kewargaan organisasi.  
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